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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan, sistem
timbangan berbasis Internet of Things (1oT) telah berhasil berhasil dirancang dan
dibangun untuk mempermudah proses peneatatan dan pengelolaan hasil panen pada
pengepul sayur. Sistenn ini nmumnfaﬂllmuﬁhﬂmtmlet ESP32 yang terintegrasi
dengan modul HXTH din senSor Lﬂld Cell 10 kg untuk membaca berat hasil

panen. Data hasil penimbangan ditampilkan secara real-time melalui halaman input
berbasis wieh vang wm server melalui AFL Data hasil panen savur
m tersimpan dapat dimenitoring dan dikelola melali dashboard yang
enyediskan fitur monitoring, pengelolaan data, dan pelapo mm
. Dﬁﬂhimgk:m dengan sistem  fumbangan knmml, yang. masih
bergantung pads pencatatan manual dan rentan terhadap kesalshan mhm
menyebabkin kerugian. Sistem ini menawarkan proses yang otomatis, terintegrasi.
dan tordokunientasi secara digital. Dengan demikian, sistem timbangan IoT ini
mmg proses pencatatan serta peng%haﬂl panen sayur,
a:kﬂgus mengurangi risiko kesalahon manusia dn]ﬂ.m.upuuhm! pengepul sayur.
52 | Saran
Wmmg dan pengujian sistem. bertkut beberapa
 pengembangan yang dupat dilakukan untuk meningkatkan fungsi dan
skmmﬁmﬂmwmmm
|. Menambahkan Fitur mhwmmn
Sistem sebaiknya  dilen AP HEASAN NP IGEMMEN hak skses untuk: setiap
pengguna. Hal ini penting agar keamanan data lebih terjamin dan penrggunaan

sistem dopat disesusikan dengan persn masing-masing, seperti administrator,
operator lapangan, atau pengepul,
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2, Integrasi Beberapa Unit Timbangan dalam Satu Server

paralel akan sangat bermanfaat dalam skala operasional yang lebih besar. Dengan
semua dota tercatat secara terpusat.

3, Backup Data Otomatis.
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